PETA JALAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PkM)
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB, DAN DAKWAH (FUAD)
PERIODE 2019-2029

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) SAMARINDA



TIM PENYUSUN

Tim penyusun peta jalan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) pada Fakultas
Ushuluddin, Adab, dan Dakwah (FUAD) IAIN Samarinda adalah sebagai
berikut:

Penanggung Jawab
Dr. Hj. Noorthaibah, M.Ag

Ketua
Dr. Sitti Syahar Inayah, M.Si

Anggota
Dr. Hj. Ida Suryani, M.Si
H. Bunyamin Lc, M.Ag
Riswan, M.Si
Hudriansyah, MA
Amirullah, M.Ud
Miftahur Ridho, M.Si
Diajeng Laily Hidayati, M.Si
Randi M. Gumilang, M.Pd.I



Tim Penyusun

DAFTAR ISI

DAFTAR ISI

BAB |

Latar Belakang

Visi, Misi, Tujuan, Strategi dan Tata Nilai Fakultas Ushuluddin,
Adab, dan Dakwah (FUAD) IAIN Samarinda

BAB I

Klaster Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)

Bentuk Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
BAB Il

Dosen Tetap FUAD IAIN Samarinda

Kelompok Keilmuan Dosen FUAD IAIN Samarinda

Peta Jalan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) FUAD IAIN

Samarinda
BAB IV

Penutup

13

14

16

18


http://digilib.uin-suka.ac.id/17399/

BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) merupakan salah satu
komponen yang tidak terpisahkan dari Tri Dharma perguruan tinggi. Dalam
lingkup perguruan tinggi seorang dosen dituntut untuk melaksanakan
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di samping menjadi seorang
pendidik. Karena itu proses pendidikannya juga berlandaskan pada
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM).

Selama ini, kebijakan tentang Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
seolah masih dianggap kebijakan suplemen (penunjang), bukan tujuan
utama meskipun pada dasarnya, dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi,
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) menduduki posisi ketiga setelah

penelitian.

Pada akhirnya, Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilakukan hanya
untuk kepentingan pragmatis, seperti untuk kepentingan kenaikan pangkat
atau penyelesaian tugas penunjang bagi mahasiswa. Kondisi demikian
hampir merata menjangkiti masyarakat perguruan tinggi, bukan hanya
perguruan tinggi agama Islam. Keprihatinan-keprihatinan di atas tidak cukup
hanya diungkapkan, namun perlu teratasi dengan baik yaitu dengan
mendukung para dosen dan mahasiswa melakukan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM). Dukungan tersebut bisa berupa insentif dana yang cukup
untuk menunjang biaya Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dan juga

memperluas kerja sama dengan pihak lain di luas perguruan tinggi.

Dengan demikian, urgensi perguruan tinggi dalam menerapkan hasil
PkM dan pengembangan IPTEKS yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat untuk memajukan  kesejahteraan  masyarakat dan
mencerdaskan kehidupan bangsa akan berbanding lurus dengan praktiknya
dalam melakukan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM). Pada hakikatnya
program pendidikan dan pengajaran, penelitian, serta pengabdian
masyarakat yang dilaksanakan oleh mahasiswa maupun dosen harus dapat
terintegrasi antara satu dan lainnya. Sehingga, diharapkan hasil Pengabdian



B.

kepada Masyarakat (PkM) dapat memberikan warna bagi masyarakat luas
yang tentunya dengan menggunakan pendekatan akademis dengan
berbagai disiplin keilmuannya.

Untuk itu, dalam praktiknya, program Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) harus memiliki rencana strategis yang memperhatikan perkembangan
tekhnologi dan bertujuan untuk memberikan manfaat kepada masyarakat
luas. Hasil Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) hendaknya diukur
berdasarkan kualitas dan kuantitas sebuah Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM). Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) unggulan dapat dicapai
dengan membuat kebijakan dan perencanaan strategis yang terarah
terhadap tujuan perguruan tinggi. Perencanaan program Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) yang disusun berdasarkan visi-misi lembaga
dapat menghasilkkan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) unggulan
dengan menyusun topik dan tema unggulan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) serta melakukan penelusuran terhadap hasil Pengabdian

kepada Masyarakat (PkM) dosen dan mahasiswa.

Dengan ini, Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah (FUAD) IAIN
Samarinda perlu membuat peta jalan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
dan menentukan tema Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) unggulan
yang dibutuhkan oleh Negara Republik Indonesia secara umum dan

masyarakat di Kalimantan Timur secara khusus.

Visi, Misi, Tujuan, Strategi dan Tata Nilai Fakultas Ushuluddin, Adab,
dan Dakwah (FUAD) IAIN Samarinda

Visi:

Unggul dalam pengembangan Ushuluddin, Adab, dan Dakwah menuju
Fakultas Kompetitif 2025

Misi:

1.

Mengembangkan ilmu pengetahuan seni dan budaya keislaman yang
relevan dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat di bidang
Ushuluddin, Adab dan Dakwah

Membangun tradisi akademik yang kuat dan mengakar



Mencetak lulusan yang memiliki kompetensi keilmuan Ushuluddin, Adab
dan Dakwabh, skill dan sikap bermasyarakat yang profesional
Mendidik mahasiswa berpikir dan bersikap kritis dan kreatif

5. Mendidik mahasiswa memiliki kemantapan akidah dan keagungan moral

6. Mendidik mahasiswa untuk mampu mengaktualisasikan nilai-nilai
keislaman dalam kehidupan praktis bermasyarakat berbangsa dan
bernegara

7. Berperan aktif dalam pembangunan masyarakat di kawasan Kalimantan
Timur khususnya melalui pendidikan pengajaran, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.

Tujuan:

1. Menghasilkan sarjana yang memiliki kompetensi Ushuluddin, Adab dan
Dakwah dan memiliki kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,
kompetensi profesional dan kompetensi kepemimpinan

2. Menghasilkan sarjana yang berakhlak islami, berkedalaman ilmu, berpikir
kritis, kreatif, dan inovatif serta profesional di bidang Ushuluddin, Adab dan
Dakwah

3. Menghasilkan sarjana yang memiliki kemampuan akademik dan
profesional.

4. Menghasilkan sarjana yang beriman, berakhlak mulia, memiliki kecakapan
sosial dan manajerial dan berjiwa wirausaha (enterpreneurship) serta rasa
tanggung jawab sosial kemasyarakatan.

5. Menghasilkan sarjana yang menghargai nilai-nilai keilmuan dan
kemanusiaan.

6. Membuka program studi baru dan meningkatkan kualitas program studi di
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah

7. Meningkatkan  sistem  pelayanan  administrasi, akademik dan
kemahasiswaan yang humanis, cepat dan tepat

8. Terjalin kerjasama dengan pihak terkait dalam dan luar negeri dalam

pengembangan bidang keilmuan Ushuluddin, Adab dan Dakwah



Strategi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah adalah sebagai berikut:

1.

w
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Penguatan institusi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN
Samarinda

Peningkatan kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia (SDM) Fakultas
Meningkatkan karya tulis ilmiah berupa jurnal, buku dan penelitian yang
berkualitas baik di tingkat nasional maupun internasional.

Meningkatkan kualitas lulusan.

Meningkatkan kualitas bimbingan kepada mahasiswa.

Menambah sarana dan prasarana pembelajaran dan pendidikan.

Meningkatkan kerja sama dengan pihak lain.

Tata Nilai Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah (FUAD) IAIN
Samarinda adalah:

1. Amanah

2. Kebersamaan

3. KerjaKeras, Cerdas, dan Ikhlas
4. Disiplin

5. Adil
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TEMA DAN JENIS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
(PkM)

A. Klaster Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)

Berdasarkan pada visi, misi dan tujuan Direktorat PTKI, Ditjen

Pendidikan Islam, serta merujuk pada Petunjuk Teknis Program Penelitian,
Publikasi, dan Pengabdian Masyarakat No. 3130 Tahun 2019, maka PkM di
lingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) terbagi ke dalam 9

(sembilan) klaster Pengabdian kepada Masyarakat (PkM), yakni:

1.

Pengabdian kepada Masyarakat Kolaborasi Internasional

Program Pengabdian kepada Masyarakat Kolaborasi Internasional
merupakan klaster bantuan pengabdian kepada masyarakat yang
diperuntukkan bagi upaya peningkatan mutu pengabdian berkolaborasi
dengan akademisi/aktivis LSM di luar negeri. Sasaran pengabdian ini
adalah warga negara Indonesia atau komunitas warga negara Indonesia
di luar negeri maupun di dalam negeri.

Pengabdian kepada Masyarakat Inovatif Berbasis Moderasi

Beragama Program Pengabdian kepada Masyarakat Inovatif Berbasis
Moderasi Beragama merupakan klaster bantuan pengabdian kepada
masyarakat yang diperuntukkan bagi upaya peningkatan mutu
pengabdian kepada masyarakat yang inovatif dengan berbasis isu
moderasi beragama.

Pendampingan/Pemberdayaan Masyarakat di Daerah 3T

Program Pendampingan/Pemberdayaan Masyarakat di Daerah 3T
merupakan klaster bantuan pengabdian kepada masyarakat yang
diperuntukkan bagi upaya peningkatan mutu pengabdian kepada
masyarakat yang dilaksanakan di daerah 3T (terdepan, terluar, dan/atau

tertinggal).



4. Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis Riset Unggulan Nasional
Program Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis Riset Unggulan
merupakan klaster pengabdian kepada masyarakat yang diperuntukkan
bagi dosen yang melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dalam rangka pelaksanaan riset unggulan nasional. Dalam konteks ini,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan secara sinergis
dengan pelaksanaan riset unggulan nasional yang dilakukan oleh dosen
untuk memberikan kontribusi bagi pengembangan keilmuan dan
perolehan paten. Dalam pelaksanaannya, kegiatan pengabdian berbasis
riset unggulan nasional ini dapat menggunakan berbagai model
pengabdian masyarakat partisipatoris, seperti PAR (Participatory Action
Research), CBR (Community Based Research) dan ABCD (Asset-Based
Community Development), dengan mengacu pada tema-tema unggulan,
baik yang tertuang di dalam Agenda Riset Nasional (ARN) maupun di
dalam Agenda Riset Keagamaan Nasional (ARKAN).

5. Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis Program Studi
Program Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis Program Studi
merupakan klaster bantuan pengabdian kepada masyarakat yang
diperuntukkan bagi upaya peningkatan mutu pelayanan program studi.
Dalam konteks ini, bantuan pengabdian berbasis program studi ini
dilaksanakan sebagai bagian dari aktualisasi dan implementasi keilmuan
pada program studi yang ada di PTKI.

6. Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis Program Studi
Program Pengabdian kepada Masyarakat Berbasis Program Studi
merupakan klaster bantuan pengabdian kepada masyarakat yang
diperuntukkan bagi upaya peningkatan mutu pelayanan program studi.
Dalam konteks ini, bantuan pengabdian berbasis program studi ini
dilaksanakan sebagai bagian dari aktualisasi dan implementasi keilmuan
pada program studi yang ada di PTKI.

7. Pemberdayaan/Pendampingan Masyarakat  Berbasis Lembaga
Keagamaan
Program Pemberdayaan/Pendampingan Masyarakat Berbasis Lembaga
Keagamaan merupakan klaster bantuan pengabdian kepada

masyarakat yang diperuntukkan bagi penerima bantuan yang memiliki



koncern dalam melakukan pendampingan kepada lembaga keagamaan
(masjid, majelis taklim, dll).

8. Stimulan Pendampingan Komunitas Kolaborasi Antar lembaga
Program Stimulan Pendampingan Komunitas Kolaborasi antar lembaga
merupakan klaster pengabdian kepada masyarakat yang diperuntukkan
bagi dosen PTKI yang melakukan kegiatan pendampingan kepada
masyarakat dengan menggunakan double funding atau pembiayaan
pengabdian yang dibebankan atau bersumber dari dua lembaga atau
lebih. Dalam pelaksanaannya, bantuan/stimulan pendampingan
komunitas kolaborasi antar lembaga ini mempersyaratkan adanya kerja
sama antar lembaga, baik lembaga pemerintah (Kementerian dan/atau
Lembaga) maupun lembaga swasta (LSM/Ormas/Funding Agencies)

9. Peningkatan Kapasitas Pengabdian kepada Masyarakat
Program Peningkatan Kapasitas Pengabdian kepada Masyarakat
merupakan klaster bantuan pengabdian kepada masyarakat yang
diperuntukkan bagi upaya peningkatan mutu pengabdian bagi

pemula/dosen muda.

B. Bentuk Kegiatan

Selain itu, mengacu kepada Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam

Nomor: 4834 Tahun 2015 Tentang Pedoman Pengabdian Kepada Masyarakat di

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam, tema Pengabdian kepada Masyarakat

(PkM) unggulan yang diterapkan di IAIN Samarinda menyesuaikan dengan

bentuk kegiatan yang telah ditetapkan.

Adapun bentuk kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dapat

dilaksanakan sebagaimana tercantum dalam Pedoman Pengabdian Kepada

Masyarakat di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Tahun 2015, yaitu:

1. Pembelajaran masyarakat, yakni suatu kegiatan yang ditujukan untuk
belajar bersama masyarakat atau menguatkan kemampuan, potensi dan
aset masyarakat, termasuk dialog, lokakarya, dan pelatihan.

2. Pendampingan masyarakat, yakni kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan secara intensif dan partisipasi agar tercapai

kemandirian dari komunitas atau kelompok mitra.



3. Advokasi, yakni kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa
menumbuhkan kepekaan sosial, politik, dan budaya, serta
kapasitas/lkemampuan untuk memperjuangkan dan memperoleh hak-
hak sebagai warganegara.

4. Pemberdayaan ekonomi, vyakni kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dalam rangka peningkatan kesejahteraan dan pendapatan.

5. Layanan masyarakat, yakni penyediaan layanan masyarakat seperti
layanan keagamaan, kesehatan, mediasi, resolusi konflik, konsultasi
(psikologi, keluarga, hukum, pembuatan rencana bisnis, proyek),

pelatihan, penelitian, dan lain-lain.

Dengan demikian, demi mengakomodir karakteristik Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) dosen dan mahasiswa sesuai dengan bentuk kegiatan
yang telah ditetapkan, maka Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah
(FUAD) IAIN Samarinda membuat pembagian tema yang mengacu kepada
landasan keilmuan pada masing-masing program studi. Pembagian tema
pada masing-masing program studi dapat berkembang sesuai dengan
landasan keilmuan program studi. Pembagian tema pada masing-masing
program studi di Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah (FUAD) IAIN

Samarinda dapat dilihat pada gambar berikut:



Advokasi Media

Penyiaran Jurnalistik

PROGRAM STUDI KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM

Integrasi Keilmuan

bl

Dakwah dan
Leadership

Soft Skill
Komunikasi

Public

Speaking

Media Baru

Karya Tulis
Produksi Siaran TV
dan Radio

Komunikasi Dakwah




Manajemen Haji

dan Umrah

Manajemen SDM

Manajemen Zakat

PROGRAM STUDI MANAJEMEN DAKWAH

Manajemen Masjid

Manajemen
Kepemimpinan

Sistem
Informasi
Masjid
Sistem
Informasi
Dakwah
Sistem
Informasi Haji
dan Umrah
Manajemen
informasi
ZISWAF

Manajemen
Dakwah

Integrasi
Keilmuan




Tafsir Tematik

Tafsir Tahlili

Kajian Tokoh

PROGRAM STUDI ILMU ALQURAN DAN TAFSIR

Tafsir Komparatif

Integrasi Keilmuan

Aplikasi Tafsir
Hadist

Kajian Tafsir
Virtual

Buku tafsir
tematik
Model tafsir
kontemporer

Living Quran




Konseling Karir

Konseling Agama

Konseling Sosial

PROGRAM STUDI BIMBINGAN KONSELING ISLAM

Konseling
Keluarga

Konseling
Individu

Konseling
Kelompok

Model
Konseling Islam
daring dan
luring

Model Asesmen
Kebijakan
Konseling
Manajemen
Konseling Islam

Konseling
Sekolah

Integrasi
Keilmuan
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PETA JALAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PkM)

FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB, DAN DAKWAH (FUAD)
IAIN SAMARINDA

A. Dosen Tetap FUAD IAIN Samarinda

No. Nama Dosen Pendidikan Jabatan Fungsional
Terakhir
1. | Dr. M. Abzar D., M.Ag S3 Lektor kepala
2. | Dr. M. Tahir, MM S3 Lektor kepala
3. | Dr. Noorthaibah, M.Ag S3 Lektor kepala
4. | Dr. Nur Kholik Affandi, M.Pd S3 Lektor kepala
5. | Dr. Sitti Syahar Inayah, M.Si S3 Lektor
6. | Dr. Hj. Ida Suryani Wijaya, M.Si S3 Lektor
7. | H. Bunyamin, Lc., M.Ag S2 Lektor Kepala
8. | Dr. Hj. Sy. Nurul Shobah, M.Si S3 Lektor kepala
9. | Riswan, M.Si S2 Asisten ahli
10. | Dr. H. Fuad Fansuri, Lc., M.Th.I S3 Asisten ahli
11. | Rudy Hadi Kusuma, M.Pd S2 Asisten ahli
12. | Di Ajeng Laily H., S.Kom.l., S2 Asisten ahli
M.Si
13. | Hudriansyah, Lc., MA S2 Asisten ahli
14. | Miftahur Ridho, S.Sos.l., M.Si S2 Asisten ahli
15. | Amirullah, S.Sos.I., M.Ud S2 Asisten ahli
16. | Randi M. Gumilang, M.Pd S2 Asisten ahli
17. | Dr. Abdul Majid, MA S3 Lektor kepala
18. | Dr. Mursalim, M.Ag S3 Lektor kepala
19. | Dr. Abubakar Madani, M.Ag S3 Lektor kepala
20. | Dr. H. Fachrul Ghazi, MA S3 Lektor
21. | Sri Ayu Rayhaniah, S.Sos.l, S2 Asisten ahli
M.Sos
22. | Sabiruddin, MA S2 Asisten ahli
23. | Muhammad Hasan. M.I.S S2 Asisten ahli




24. | Syatria Adimas Pranajaya, M.Si S2 Asisten ahli
25. | Dr. M. Salehudin, S.Pd.l., M.Pd S3 Asisten ahli
26. | Andi Muhammad Abdi, M.l.Kom S2 Asisten ahli
27. | Samsir, S.Ag, M.Hum S2 Lektor kepala
28. | Sai Handari, S.Pd, M.Pd S2 Asisten ahli
29. | Rivai Beta, M.l.Kom S2 Asisten ahli
30. | Akhmad Rijali EImi, S.Pd.l, MA S2 Asisten ahli
B. Kelompok Keilmuan Dosen

Demi menjamin kualitas pendidikan dan pengajaran, penelitian serta
pengabdian masyarakat, Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah (FUAD)
IAIN Samarinda membuat kelompok keilmuan dosen. Kelompok pembagian
dosen ini didasarkan pada latar belakang keilmuan dan mata kuliah yang
diampu. Dosen yang memiliki bidang keahlian yang sama terhimpun dalam

satu kelompok keilmuan. Kelompok Keilmuan yang terdapat pada FUAD IAIN

Samarinda adalah:
1. Kelompok Keilmuan Studi Islam
Kelompok Keilmuan Dakwah

Kelompok Keilmuan Komunikasi

N o g M DN

Berikut adalah pembagian dosen berdasarkan Kelompok Keilmuan pada

Kelompok Keilmuan Psikologi dan Konseling

Kelompok Keilmuan Tafsir dan Hadis

Kelompok Keilmuan Metodologi Penelitian Sosial

Kelompok Keilmuan Sosiologi dan Kesejahteraan Sosial

Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah (FUAD) IAIN Samarinda:

1. Kelompok Keilmuan Studi Islam
a. Dr. Noorthaibah, M.Ag
b. H. Bunyamin, Lc., M.Ag
c. Hudriansyah, Lc., MA
d. Amirullah, S.Sos.l., M.Ud
Dr. H. Fachrul Ghazi, MA
Kelompok Keilmuan Dakwah




4.

5.

a. Dr. M. Abzar D., M.Ag
b. Dr. M. Tahir, MM

c. Samsir, S.Ag, M.Hum

d. Sri Ayu Rayhaniah, S.Sos.l, M.Sos
Kelompok Keilmuan Komunikasi

a. Dr. Sitti Syahar Inayah, M.Si

b. Dr. Hj. Ida Suryani Wijaya, M.Si

c. Dr. Hj. Sy. Nurul Shobah, M.Si

d. Sabiruddin, MA

e. Andi Muhammad Abdi, M.l.Kom

f. Andi Rivai Beta, M.I.Kom

Kelompok Keilmuan Psikologi dan Konseling
a. Dr. Nur Kholik Affandi, M.Pd

b. Randi M. Gumilang, M.Pd

c. Syatria Adimas Pranajaya, M.Si

d. Rudy Hadi Kusuma, M.Pd

e. SaiHandari, S.Pd, M.Pd

Kelompok Keilmuan Sosiologi dan Kesejahteraan Sosial

a. Dr. Abubakar Madani, M.Ag

b. Riwan, M.Si

c. DiAjeng Laily H., S.Kom.l., M.Si
d. Miftahur Ridho, S.Sos.l., M.Si

e. Dr. M. Salehudin, S.Pd.l., M.Pd
Kelompok Keilmuan Tafsir dan Hadis
a. Dr. Mursalim, M.Ag

b. Dr. Abdul Majid, MA

c. Dr. H. Fuad Fansuri, Lc., M.Th.l
d. Muhammad Hasan. M.I.S

e. Akhmad Rijali EImi, S.Pd.I, MA



C. Peta Jalan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
Peta jalan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dimaksud dalam

dokumen ini merupakan penunjuk arah perencanaan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) yang dibuat oleh Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah
(FUAD) IAIN Samarinda. Peta jalan ini dibuat dalam rentang waktu 10
(sepuluh) tahun (2019-2029). Dengan adanya peta jalan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM), produktivitas akademik Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) di FUAD IAIN Samarinda dapat diketahui. Peta jalan Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) yang dibuat oleh FUAD IAIN Samarinda berisi
rencana dan pelaksanaan program serta kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM). Peta jalan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini akan
digunakan sebagai alat bantu pengukuran pencapaian Kkinerja serta
monitoring dan evaluasi Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dosen dan
mahasiswa pada masing-masing prodi di FUAD IAIN Samarinda setiap
tahunnya.
Berikut adalah peta jalan PkM FUAD IAIN Samarinda:



Sistem pengelolaan PkM
mahasiswa secara daring

Sistem pengelolaan PkM
dosen secara daring

FUAD

Penguatan Kelembagaan

A

2019-2023

e Laboratorium yang unggul
untuk menunjang PkM
dosen dan mahasiswa di

e Tersedianya aplikasi
penunjang PkM dosen dan
mahasiswa

Terbentuknya klaster
PkM unggulan.

T

Penguatan kapasitas
Laboratorium

Penguatan Kluster PkM

A

2024-2026

/N

Unggul dalam

Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) di
bidang Ushuluddin,
Adab, dan Dakwah

2027-2029

Penguatan
kapasitas PkM
dosen dan
mahasiswa

Perluasan
diseminasi hasil
PkM dosen dan

mahasiswa

Peningkatan
kerjasama PkM
dengan lembaga

nasional (pemerintah
dan non-pemerintah)

Peningkatan kerjasama
PkM dengan sektor
industri/pengembangan
masyarakat.

Industrialisasi PkM
unggulan dan
pemasaran produk
PkM

NS

l

Meningkatnya jumlah PkM dosen
dan mahasiswa

output berupa
laporan kegiatan dan
karya tulis yang
dihasilkan
berdasarkan PkM
yang dilaksanakan

Hasil PkM terapan.

Hasil PkM
pengembangan
(Aplikasi, Program
Layanan, dll)




BAB IV
PENUTUP

Semoga peta jalan ini dapat menjadi penunjuk arah Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) mahasiswa dan dosen FUAD IAIN Samarinda serta dapat
meningkatkan kuantitas serta kualitas Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
dosen dan mahasiswa. Selanjutnya, diharapkan hasil Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) dosen dan mahasiswa dapat berguna dan dimanfaatkan
oleh masyarakat luas di Indonesia secara umum dan khususnya di

KalimantanTimur.



